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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

COVID-19 merupakan Virus baru yang sangat menular dan telah menyebar dengan cepat secara global. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), penyakit yang disebabkan virus terus muncul dan menjadi masalah serius bagi kesehatan masyarakat. Wabah tersebut dinyatakan oleh WHO sebagai kondisi darurat (PHEIC: Public Health Emergency from International Concern) karena telah menyebar ke 18 negara dengan 4 negara melaporkan transmisi ke manusia (Rosyanti, Hadi, 2020. hlm. 108). PMK. No. 52. tahun 2018. hal 1 menjelaskan bahwa fasilitas pelayanan kesehatan merupakan tempat kerja yang memiliki risiko terhadap keselamatan dan kesehatan sumber daya manusia fasilitas pelayanan kesehatan, pasien, pendamping pasien, pengunjung, maupun masyarakat di sekitar lingkungan fasilitas pelayanan kesehatan sesuai SPO. Bahwa dalam rangka pengelolaan dan pengendalian risiko yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja untuk menciptakan kondisi fasilitas pelayanan kesehatan yang sehat, aman, selamat, dan nyaman, perlu diselenggarakan keselamatan dan kesehatan kerja di fasilitas pelayanan kesehatan. Kepatuhan dalam Penggunaan APD sangat penting dilakukan untuk menghindari tertularnya beragam penyakit seperti Covid – 19. APD dirancang secara khusus agar virus tidak masuk kedalam tubuh melalui penggunaan fasilitas pengaman yang telah disediakan. 
Situs kementrian kesehatan Republik Indonesia mengeluarkan update kasus covid-19. Situasi terkini perkembangan corona virus disease (COVID – 19) per 20 Maret 2021. Data situasi global, total kasus konfirmasi  covid-19 adalah 121,969,223 kasus dengan 2,694,094 kematian di 222 negara terjangkit dan 189 negara transmisi lokal. Situsi Indonesia, jumlah kasus tanggal 20 Maret 2021, kasus kumulatif sebanyak 1,455,788 jiwa, jumlah kasus sembuh sebanyak 1,284,725 jiwa, jumlah kasus meninggal sebanyak 39,447 jiwa. Sedangkan jawa timur sendiri, jumlah kasus tanggal 20 Maret 2021, kasus kumulatif sebanyak 136,397 jiwa, jumlah kasus sembuh sebanyak 124,639 jiwa, jumlah kasus meninggal sebanyak 9,644 jiwa (Kemkes, 2021). Jumlah kasus covid-19 di Kabupaten Mojokerto per 17 Maret 2021 sebagai berikut ; kasus positif sebanyak 2,159 jiwa, isolasi sebanyak 50 jiwa, sembuh / selesai sebanyak 2,036 jiwa dan meninghgal sebanyak 68 jiwa (Mojokertokab, 2021). Fenomena yang ditemukan peneliti menunjukkan masih banyak tenaga kesehatan yang tidak menggunkan Alat Perlindungan Diri (APD) dengan lengkap ketika memberikan layanan kesehatan pememriksaan Rapid test, SWAB dan TTCR. Hal ini berhubungan dengan ketidakpatuhan dalam mengikuti SPO. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 10 Februari 2021 di UPTD Laboratorium Kesehatan Daerah Kabupaten Mojokerto dengan cara melakukan observasi didapatkan data dari 10 petugas kesehatan, 6 orang diantaranya (60%) yang kedapatan tidak menggunakan APD dengan lengkap, mengaku sengaja tidak memamtuhi SPO. 

Coronavirus Disease 2019 adalah penyakit yang disebabkan Severe Acute Respiratory Syndrome Cov-2 (SARS-Cov-2) merupakan jenis virus baru corona yang ditemukan di Wuhan Tahun 2019 (Kementrin Kesehatan RI, 2020). Fasilitas layanan kesehatan seperti laboratorium kesehatan daerah merupakan tempat dengan resiko tinggi tertular COVID-19. Sebabnya, tempat ini merupakan fasilitas layanan kesehatan yang bersentuhan langsung dengan COVID-19. Laboratorium kesehatan daerah merupakan salah satu tempat dilakukannya pemeriksaan Rapid test, SWAB dan TTCR. Penggunaan Alat Perlindungan Diri (APD) menjadi sangat penting. Tindakan standar kewaspadaan diperlukan kemampuan petugas laboratorium untuk mencegah terjadinya infeksi dengan ditunjang oleh sarana dan prasarana serta SPO yang mengatur langkah-langkah standar kewaspadaan termasuk didalamnya penggunaan APD. SPO merupakan tata cara atau tahapan yang dibakukan dan yang harus dilalui untuk menyelesaikan suatu proses kerja tertentu (Primanadini, dkk, 2020. hlm. 39).

Kepatuhan penggunaan APD yang baik dapat melindungi seluruh atau sebagian tubuh pekerja dari kemungkinan adanya paparan potensi bahaya lingkungan kerja terhadap kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Pekerja yang patuh akan selalu berperilaku aman dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga dapat mengurangi jumlah kecelakaan kerja. Sebaliknya pekerja yang tidak patuh akan cenderung melakukan kesalahan dalam setiap proses kerja karena tidak mematuhi standart dan peraturan yang ada. Mereka merasa bahwa peraturan yang ada hanya akan membebani dan menjadikan pekerjaan menjadi lebih lama selesai. Pekerja yang tidak patuh akan berperilaku tidak aman karena menyenangkan dan memudahkan pekerjaan (Runtumarow, dkk, 2020. hlm. 25). Tenaga kesehatan yang tidak patuh dalam menggunakan APD berpotensi tertular tertular COVID-19, menularkan kepada tenaga kesehatan lain, keluarga teman sejawat dan menjadi agen pembawa COVID-19 dilingkungannya (PMK. No. 52. tahun 2018. hlm. 21).

Hendaknya tenaga kesehatan mematuhi standart SPO, menggunakan APD dalam tiap pemberian layanan kesehatan. Supaya pimpinan melakukan pemantauan secara langsung dan terus menerus kepada pegawai tentang penggunaan APD saat kegiatan pelayanan. Perlu dilakukan pembinaan dan pengawasan kepatuhn SPO, penggunaan APD saat kegiatan pelayanan. Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Kepatuhan SPO dengan penggunaan APD Masa Pandemi Covid-19 pada Pegawai di UPTD Laboratorium Kesehatan Daerah Kabupaten Mojokerto”.

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah ada Hubungan Kepatuhan SPO dengan penggunaan APD Masa Pandemi Covid-19 pada Pegawai di UPTD Laboratorium Kesehatan Daerah Kabupaten Mojokerto ?”.

C.  Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Mengetahui Hubungan Kepatuhan SPO dengan penggunaan APD Masa Pandemi Covid-19 pada Pegawai di UPTD Laboratorium Kesehatan Daerah Kabupaten Mojokerto.

2. Tujuan khusus

a. Mengidentifikasi kepatuhan SPO masa pandemi Covid-19 pada pegawai di UPTD Laboratorium Kesehatan Daerah Kabupaten Mojokerto.
b. Mengidentifikasi penggunaan APD masa pandemi Covid-19 pada Pegawai di UPTD Laboratorium Kesehatan Daerah Kabupaten Mojokerto.
c. Menganalisis Hubungan Kepatuhan SPO dengan penggunaan APD Masa Pandemi Covid-19 pada Pegawai di UPTD Laboratorium Kesehatan Daerah Kabupaten Mojokerto.
D. 
Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang kepatuhan dalam penggunaan APD oleh seluruh pegawai saat kegiatan pelayanan, sehingga pihak UPTD bisa mengambil langkah – langkah strategis untuk meningkatkan kepatuhan tenaga kesehatan dalam menggunakan APD saat kegiatan pelayanan.
2. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan perkembangan ilmu keperawatan serta memberikan tambahan referensi tentang Hubungan kepatuhan SPO oleh seluruh pegawai dengan penggunaan APD saat kegiatan pelayanan.
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